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ABSTRACT: This study aims to improve student leaming outcomes through the use of media
accounting comics through “Learning Starts With A Question™ on the subject of preparing the financial
statements. The instruments used in data collection in this study are testing and observation. 'l'm:st
used is a test description form (essay test) with a few questions of each cydDbservations made in this
study is intended to determine the ability of students that are visible from the activity of students in the
learning process by using media that has been applied during the leaming process. The object of this
study is 35 students consisting of 22 women and 13 men. Based on the research results, the obtained
results show that during the first cycle using comics media through methods Leaming Starts With A
Question that 20 students (57.14%) completed with an average of 66,8,ilc on the second cycle, 32
students (91.43%) completed with an dfhge of 78.31. This shows that the leaming outcomes of
students have increased by 34.29% from the first cycle to the second cyele. It can be concluded that the
use of the comic medium by “Learning Starts With A Question” methods can improve student learning
outcomes

Keywords: Comics Media, “Leaming Starts With A Question™ Methods
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gBSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa melalui
penggunaan media komik melalui Leaming Starts With A QuEEon pada pokok bahasan menyusun
laporan keuangan. Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah tes dan observasi. Tes yang digunakan adalah tes bentuk tes uraian (essay test) dengan beberapa
soal setiap siklus. Observast yang di]sman dalam penelitian n1 ditujukan untuk mengetahui
kemampuan siswa yang terlihat dari aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan
menggunalfB] media yang telah diterapkan selama proses pembelajaran. Adapun objek penelitian ini
adalah 35 siswa yang terdiri dari 22 orang perempuan dan 13 laki-laki. Berdasarkan hasil penelitian.
maka diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pada saat siklus I dengan mcmunakan media komik
melalui metode Leamning Starts With A Question bahwa 20 siswa (57.14%) yang tuntas dengan rata-
rata 66.8. Sedangkan pada siklus II sebayak 32 siswa (91,43%) yang tuntas dengan rat{fta 78.31. Hal
ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 34,29% dari siklus I ke
siklus IL. Dengan demikian dapat diffJpulkan bahwa penggunaan media komik melalui metode
Learning Starts With A Question dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Kata Kunci : Media Komik, Metode Leaming Starts With A Question

PENDAZFULUAN

Media pembelajaran merupakan salah
satu komponen yang merfunyai peranan
penting dalam pembelajaran. Arsyad (2011: 2)
Mengatakan bahwa media adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar
demi tercapainya tujuan pendidikan. Dengan
penggunaan media, proses belajar mengajar
sangat diperlukan karena media mempunyai
kemampuan teknis yaitu mampu menyvajikan
suatu peristiwa secara terpadu, menyajikan
konsep secara utuh dan benar serta menjadi
saluran atau perantara dalam menyampaikan
pesan, sehingga pesan tersebut dapat dipaham

oleh siswa. Dengan adanya media sebagai
saluran dalam menyampaikan pesan diharapkan
timbulnya interaksi atau komunikasi antara guru
dan siswa dalam membantu keefektifan proses
pembelajaran yaitu menyampaikan pes@ atau isi
pelajaran. Hal imi dapat menumbuhkan kesadaran
terhadap pentingnya pengembangan media
pengajaran di masa yang akan datang harus
dapat direalisasikan dalam praktek. usaha yang
dapat  dilakukan, diantaranya memahami
penggunfZh media. selain itu para guru juga
harus  berupaya untuk  mengembangkan
keterampilan “membuat sendiri’”” media yang
mudah, murah dan menarik perhatian siswa
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sehingga dapat meningkatkan pemahaman yang
pada akhirnva dapat meningkatkan hasil belajar.

Dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran  guru  dituntut  memiliki
kemampuan dan  kfFampilan  mengolah

komponen pengajaran. Salah satu kemampuan
vang harus dimiliki guru  adalah mampu
menguasai dan terampil menggunakan berbagai
media pengajaran dalanfroses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar  siswa.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan
guru mata pelajaran akuntansi yaitu ibu Eni
Surianti dan siswa pada bulan Maret di SMK
Pangeran Antasari Helvetia Medan, Sebagian

siswa kelas X AK Menganggap bahwa pelajaran
akuntansi sangat sulit dan membosankan
sehingga membuat siswa kurang termotivasi
untuk belajar akuntansi. Ef§wa merasa bosan dan
malas di dalam kelas pada saat guru sedang
menyampaikan materi pelajaran sehingga pada
akhimya hasil belajar rendah. Hal i terjadi
karena guru masith menggunakan media yang
tidak bervariasi serta metode yang kurang sesuat
dalam kegiatan proses belajar sehingga pada
akhimya menimbulkan proses pembelajaran
yan@honoton. batas KKM sekolah menetapkan
75. Hal ini dapat dilihat dari data hasil belajar
siswa pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1. Daftar Hasil Belajar Siswa kelas X AK
Di SMK Pangeran Antasari

No Nilai Jumlah Siswa %
1 >75 3 8,57%
2 75 9 25.71%
3 <75 23 65.71%
35 100%

Sumber: Tata usaha SMK Pangeran Antasari Helvetia Medan

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil
belajar siswa kelas X AK yakni yang mencapai
KKM hanya 12 orang, dengan persentace
3429% dan yang tidak mencapai KKM
sebanyak 23 dengan persentace 65.71%. Oleh
sebab itu untuk memperbaiki hasil belajar siswa
kelas X AK dibutuhkan media yang dapat
membantu proses pembelajaran serta metode
yang sesuai dalam kegiatan proses belajar yaitu
media komik melalui metode Learning Starts
With A Question. Dengan komik ini dapat
memberikan kenyamanan dalam belajar, salah
satunya siswa tidak bosan dalam belajar dan
siswa mudah dalam memahami pelajaran
tersebut. Oleh karena itu penggunaan komik
sebagai media pembelajaran serta metode
Learning Starts with A Question sebagai
pendukung berjalannya proses belajar sangatlah
penting  terhadap siswa untuk  dapat
meningkatkan hasil belajar. Pemakaian media
pembelajaran sangat  diperlukan  agar
pembelajaran berjalan efektif dan efesien. Untuk
meningkatkan  keefektifan. ifffika  Sebagai
seorang pengajar guru harus menyadari apa
sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi
belajar mengajar yang dapat mengantarkan anak
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didik ke tujuan. Disini tentu saja tugas guru
menciptakan suasana belajar yang
menggairahkan dan yang menyenangkan bagi
semua anak didiknya, suasana yang tidak
menggairahkan dan tidak menyenangkan bagi
semua anak didik biasanya lebih banyak
mendatangkan hubungan yang kurang harmonis.
Oleh karena itu guu harus pandai memilih

media yang cocok bagi siswa.
@
PENDEKATAN DAN METODE
PENELITIAN
Penelitian in1  merupakan Penelitian
@ndakan Kelas. Artkunto  (2010:  131)

mengemukakan secara garis besar terdapat
empat tahapan vang dilalui dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas yaitu: (1) perencanaan

(planming) (2) pelaksanaan (acting) (3)
pengamatan  (observasing)  (4)  refleksi
(reflecting).

Adapun tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui penggunaan media komik melalu
metode Learning Starts With A Question pada
pokok bahasan Laporan Keuangan Perusahaan
dagang serta untuk mengetahui peningkatan hasil




belajar siswa SMK Pangeran Antasari Helvetia
Medan
Teknk Analisis data yang digunakan
untuk  mendeskrifsikan data dann  varnabel
penelitian digunakan statistik deskriptif, vaitu
mendeskrifsikan, mencatat dan menganalisa
data.
a. Media Pembelajaran Komik
Daryanto  (2010:  126) “Media
pembelajaran  komik merupakan bentuk
kartun yang mengungkapkan karakter dan
menerapkan suatu cerita dalam urutan yang
erat hubungannya dengan gambar dan
dirancang untuk  memberikan  hiburan
kepada para pembaca”. Media pembelajaran
EBnik adalah suatu media yang dapat
meningkatkan minat siswa untuk membaca
sehingga pada akhirnya mampu
meningkatkan ~ hasil  belajar  siswa.
Sedangkan menwut Sudjana dan Rivai
(2010: 69) Mengatakan bahwa Media komik
EEB lah adalah media visual yang membentuk
suatu cerita dalam urutan-urutan gambar
vang berhubungan erat, dirancang untuk
menghibur pembaca. Komik memiliki nilai
EPikatif yang tidak diragukan, pemakaian
yang luas dengan ilustrasi berwama, alur
cerita dengan ringkas dengan perwatakan
orang yang realistis menarik semudffihak
dari berbagai tingkat usia. Media komik
dapat dipergunakan oleh guru dalam usaha
membangkitkan minat siswa dalam dalam
EZ@mnbaca. Berdasarkan pendapat diatas
dapat disimpulkan media pembelajaran
komik merupakan media yang unik dan
banyak di gemari oleh anak-anak, baik dari
anak kecil hingga dewasa karena isi dari
komik tersebut mudah dipahami oleh peserta
didik karena gambar-gambar sesuai dengan
kharakter serta pesan-pesan yang ada dalam
komik tersebut. Hal imi membuat siswa
menjadi termotivasi untuk belajar karena
dengan media komik belajar menjadi
menyenangkan dan siswa juga dapat belajar
mandiri tampa perantara guru karena di
dalam komik di ciptakan kharakter yang
sesuai dengan materi dan kegiatan
pembelajaran sehingga gambaran tentang
kegiatan pembelajaran yang sebelumnya/
vang sudah dilaksanakan siswa dapat
mengingat kembali karena komik memiliki
factor yang dapat mendukung untuk
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mengingat materi pelajaran yang ada dalam
komik tersebut vaitu penglihatan, karena
penglihatan sangat cepat dalam mengingat

materi yang diberikan.

Media pmbelajaran komik berfungsi
sebagal media informasi untuk
menyampaikan pesan-pesan atau

mengilustrasikan ~ suatu  informasi  dan
dikemas lebih menarik agar mempermudah
pembaca untuk memahami isi bacaan sesual
dengan  materi  pelajaran.  Menurut
Danishurnal  (2010:  17) komik dibagi
menjadi 3 macam yaitu (1) komik
karikatur,(2) komik strip, (3) buku komik
Metode Pembelajaran Learning Starts
With A Question

Learning Start With A Question
(LSQ) adalah suatu metode pembelajaran
aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif
bertanya, maka siswa diminta untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari
vaitu dengan membaca terlebih dahulu,
dengan membaca maka siswa memiliki
gambaran tentang materi yang akan
dipelajari,  sehingga  apabila  dalam
membaca/membahas materi tersebut terjadi
kesalahan konsep akan terlihat dan dapat
dibahas serta dibenarkn secara bersama-
Saima.

Menurut  Suprijono  (2009: 111)
“metode Leaming Starts With A Question
adalah suatu metode pembelajaran aktif
dalam bertanya, agar siswa aktf dalam
bertanya maka siswa diminta untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari hari
ini, yaitu dengan membaca terlebih dahulu.”
Dengan membaca maka siswa memiliki
gambaran tentang materi yang akan
dipelajari sehingga apabila dalam membaca
atau membahas materi tersebut terjadi
kesalahan konsep akan terlihat dan dapat
dibahas serta dibenarkan secara bersama-
sama. Metode Learning Starts With A
Question adalah metode vang digunakan
oleh guru dengan maksud mengajak siswa
untuk membahas pelajaran dengan cara
mempertanyakan secara lisan atau tulisan
mengenal hal-hal yang masih dirasa sulit
terhadap materi pelajaran maupun terhadap
teks bacaan. Menurut Suprijono (2009: 112)
adapun langkah-langkah metode
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pembelajaran  Learning  Starts  With A

Question yaitu :

a. Guru memberi tahu dahulu materi apa
yang akan dibahas.

b. E@iru meminta siswa untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari dan meminta
siswa untuk menuliskan atau memberi
tanda pada bagian materi yang tidak
dipahaminya. Anjurkan kepada mereka

untuk  memberi  tanda  sebanyak
BB mungkin.
¢. Guru meminta siswa untuk bertanya

tentang materi yang telah mereka baca,
siswa yang bertanya akan diberi nilai.

d. Kumpulkan pertanyaan - pertanyaan
[ZBng telah ditulis oleh siswa.

e. Mulailah pelajaran dengan menjawab
dan menjelaskan hal-hal yang mereka
tanyakan, dengan cara im akan terjadi
pembelajaran Tanya jawab secara aktif.

f. Guru membagi kelas menjadi beberapa
kelompok (4 -5 Orang )

g. Setiap kelompok diberi pertanyaan
berupa lembar diskusi yang dikerjakan
siswa per kelompok.

h. Guru membahas pertanyaan tersebut
dengan cara menunjuk siswa sambil
memberikan pengarahan kepada siswa.

21
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  berbentuk  penelitian

tindakan kelas yang dilakukan di SMK Pangeran
Antasari Hel§Bh Medan. Dengan penerapan
media komik dan hasil belajar akuntansi siswa
kelas X AK pada kompetensi dasar menyusun
laporan keuangan di SMK Pangeran Antasari
Helvetia Medan tahun pembelajar 2013/2014.
Penelitian ini dari 2 siklus dimana siklus I terdiri
dari dua kali pertemuan dan siklus IT terdini dari
dua kali pertemuan dan pada akhir pembelajaran
dilkukan evaluasi berupa tes hasil belajar.
Apabila hasil belajar siswa dibawah nilai standar
criteria ketuntasan minimal yaitu 75 maka akan
dilakukan siklus II, dengan memfokuskan
pembelajaran  terhadap materi yang belum
dikuasai atau yang menjadi kelemahan siswa.
Data hasil penelitian terdiri dari nilai posttest
untuk setiap siklus. Hasil posttest berfungsi
untuk melihat kemampuan akhir siswa setelah
diterapkannya media pembelajaran komik pada
materi pokok menyusun laporan keuangan
perusahaan dagang semester genap Berdasarkan
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hasil  penelitian  dapat  dikefhui  bahwa
ketuntasan belajar dapat tercapai pada siklus II,
dimana pada siklus tersebut diperoleh nilai rata-
rata persentase ketuntasan belajar siswa sebesar
91.43.

Penerapan media komik pada siklus I
belum memberikan hasil yang optimal, dimana
ketuntasan belajar yang diharapkan belum dapat
terpenuhi. Hal tersebut disebabkan karena pada
awalnya siswa kurang memberikan respon vang
Bk schingga kegiatan pembelajaran tidak
berjalan dengan baik. Hal i1 juga dapat dilihat
dan sikap dan tindakan yang dilakukan siswa
berupa kurangnya konsentrasi sehingga mereka
kurang aktif dan kurang paham dalam
melaksanakan tugas yang diberikan
guru,sehingga apa vang diharapkan dari proses
pembelajaran pada tahap ini belum dapat
telaksana dengan baik. Pada tindakan siklus
selanjutnya, yakni siklus II, setelah pertemuan
ketiga dan ke empat respon yang ditunjukan
semakin positif dan merecka merasa senang
dalam setiap kali proses pembelajaran.

Jadi, hasil yang diperoleh dari ig@latan
proses pembelajaran dapat terlihat pada siklus I
dan siklus II. Yang mana peningkatan hasil
belajar siswa melalw siklus I hingga siklus II
dapat dari diagram dibawah ini :

Hasil Belajar Siklus | dan Siklus 11

Diagram Hasil Belajar Siklus I dan II
berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa kelas X AK dari siklus I
mengalami peningkatdfff) terhadap siklus II yaitu
hasil yang diperoleh siswa pada siklus I yang
tuntas sebanyak 20 orang sebesar 57,14%.
Sedangkan pada siklus II terdapat 32 orang siswa
yang dinyatakan tuff sebesar 91.43%. Hal im
menunjukan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 34,29% dari siklus I ke siklus
II.




KESIMPULAN

Bahwa penggunaan media komik
melaluBetode Learning Starts With A Question
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. serta
dapat dipadikan sebagai salah satu alternatif
media dan metode pembelajaran akuntansi
melalui variasi yang lebih menarik dan inovatif.
Khususnya guru akuntansi diharapkan dapat
menggunakan media pembelajaran yang lebih
movasi dalam meningkatkan keaktifan siswa
dalam  belajar,  berfikir  kreatif  dalam
memecahkan masalah baik secara individual
maupun secara berkelompok.
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